“MODEL KINERJA MELALUI KEMAMPUAN DAN PENGALAMAN KERJA
KARYAWAN PADA UNIVERSITAS KOMPUTER INDONESIA”

AHMAD ADHIIM MAJID
UMI NARIMAWATI

adhiim1927@gmail.com
Fakultas Ekonomi
Program Studi Manajemen
Universitas Komputer Indonesia

The purpose of this research is to know the level of performance through employee
skills and work experience. This research method using multiple regression analysis,
descriptive and verifikatif. On a descriptive analysis is used to know the performance of the
employee, the employee's Capabilities and work experiences of employees, while in the
analysis of verifikatif used to know the performance of Employees through the employee's
skills and work experience in simultaneous. The results of this research have shown that
Ability, experience and performance of Employees classified as Simply, the performance of
employees in influence significantly by the ability of the Employee, the employee's
Performance contributes significantly by work experience Employee. The result of the mind
that is still the presence of employees who do not yet have the maximum ability to advance
the University's computer, still the number of employees who have not experienced a previous
work or not giving rise to impact on the performance of the employees of the University of
Indonesia who lack Computers maximum.
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Dengan mempertahankan dan bahkan

A.PENDAHULIAN meningkatkan kinerja organisasi yang baik
a. Lattar Belakang Penelitian maka organisasi dapat mempertahankan
Sumber Daya Manusia di dalam kelangsungan bisnis mereka.

organisasi atau instansi pendidikan harus
mempunyai SDM yang berkualitas, dan
sesuai dengan latar belakang pendidikan
dan mempunyai pengalaman yang sesuai
dengan tugas atau pekerjaan. Dengan
adanya Sumber Daya Manusia yang
potensial dan berkualitas, dan juga
didukung dengan manajemen yang sehat,
baik, dan tepat dalam mengarahkan
sumber daya manusia maka akan dengan
mudah  membantu  organisasi dalam
mencapai sasaran dan tujuan mereka.

Organisasi harus selalu memberi
kan yang terbaik bagi para karyawannya,
dengan begitu para karyawan dapat
memberikan kemampuan terbaiknya dan
memberikan konstribusi yang maksimal
bagi keberhasilan organisasi itu sendiri.
Organisasi harus dapat mempertahankan
dan meningkatkan kemampuan
karyawannya selama mungkin terutama
para karyawan yang mempunyai potensi,
prestasi, dan prospek baik bagi organisasi.
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Maka dari itu sangat pentingmeningkat
kan kemampuan dan pengalaman kerja
karyawan untuk kemajuan sebuah
perusahaan.

Di sebuah perguruan tinggi khususnya
perguruan tinggi kualitas kinerja karyawan
perlu di perhatikan seperti fasilitas serta
kebutuhan para  karyawannya  guna
mencapai tujuan dan pencapaian Kinerja
karyawan yang tinggi.  Universitas
Komputer Indonesia (UNIKOM) merup
akan salah satu perguruan tinggi swasta
berbasis komputerisasi dibandung yang
resmi dan diakui oleh  Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia. Perguruan Tinggi ini
dinyatakan masih resmi beroperasi di
Dunia  Pendidikan ~ dengan  status
(Aktif) hingga sekarang. Saat ini pada
tahun 2018 jumlah karyawan unikom
secara keseluruhan mencapai sebanyak
187 orang karyawan.

B. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA
PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

a. Kemampuan Kerja

Menurut Soelaiman (2007 :112)
dalam Isniar Budiarti (2016) Kemampuan
merupakan sifat bawaan lahir lahir atau
yang di pelajari dan memungkinkan
seseorang yang pekerjaanya, baik secara
mental ataupun fisik.

Indikator Kemampuan Kerja

Kemampuan kerja (ability) merupak
antenaga untuk melakukan suatu
perbuatan, dimana kemampuan meliputi
pengetahuan dang penguasaan pegawai
atas teknis pelaksanaan tugas yang di
berikan (stoner , 2005 :11).

Pengetahuan
Pelatihan
Pengalaman
Keterampilan
Kesanggupan kerja

ok v

b. Pengalaman Kerja

Pengertian pengalamankerja adalah
sebagai suatu ukuran tentang lama waktu
atau masa kerjanya yang telah ditempuh
seseorang dalam memahami tugas—tugas
suatu pekerjaan dan telah melaksanaka
nnya dengan baikL(Foster, 2001).

c. Indikator Pengalaman Kerja

Menurut Djauzak (2004: 57), faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi penga
laman kerja seseorang adalah waktu,
frekuensi, jenis, tugas, penerapan,dan h
asil. Sekaligus dapat di jadikan sebagai
indikator yang dijelaskan sebagai
berikut :

Waktu
Frekuensi
Jenistugas
Penerapan
Hasil
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d. Kinerja Karyawan

Kinerja adalah human output yang
dapat diukur dari productivity, absence,
turnover, citizenship dan satisfaction (R
obbins, 2003 : 27, dalam Isniar Budiarti,
2013).

e. Indikator Kinerja

Menurut Bernardin & Russel (2003)
dalam  Isniar Budiarti (2015)  untuk
mengukur kinerja karyawan dapat



digunakan beberapa kriteria kinerja,
antara lain adalah:

Kualitas

Kuantitas Ketepatan waktu
Efektivitas biaya

Hubungan antar perseorangan
(interpersonal impact )

el

C. OBJEK DAN METODE
PENELITIAN

1. Populasi

Populasi adalah, sebuah wilayah
yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karateristik
tertentu yang di tentukan oleh peneliti
guna dipelajari lalu ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2017: 80).

Mengacu pada pengertian di atas
populasiLmenjadi objek penelitian yang
ada di suatu wilayah dan memenuhi
syarat tertentu dan berkaitan dengan
masalahLdalam penelitian, populasi
dalam penelitian ini berjumblah 187
karyawan Universitas Komputerindonesa

2. Sempel

Sempel merupakan jumlah  dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2017: 81).

Peneliti menggunakanteknik Non
Probability Sampling dengan cara
Sampling Purposive. Yang berarti
penelit  menggunakan pertimbangan
sendiri dengan sengaja untuk memilih
anggota populasi yang dianggap sesuai
dalam memberikan informasi yang
dibutuhkan untuk penelitian. Dalam
penelitian ini, sampel yang menjadi unit
teliti adalah

Karyawan Universitas Komputer Indone
sia.

Untuk  menghitung  sampel
dilakukan denganLmenggunakanLrumus
Slovin (Husein Umar, 2008: 141).
Penelitian yang menggunakan metode
deskriptif, maka minimal tingkat kesala
han dalam penentuan sampel yang diambil
yaitu 10% dari jumlah populasi yang
ada. Populasi karyawan sebanyak 187
dengan tingkat kesalahan yang penulis
gunakan adalah 10% dan diperoleh sampel
yang akan diteliti yaitu 65.1 karyawan
digenapkan menjadi 65 karyawan. Maka
sampel yang digunakan penulis dalam
penelitian ini terhadap karyawan selaku
responden yaitu 65. Maka sampel yang
digunakanLpenulis dalam penelitian ini

terhadap karyawan selaku responden
yaitu 65.

D. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Analisis Deskriptif
a. Deskriptif Kemampuan Kerja

Dari penelitian yangtelah di lakukan
pada variabel Kemampuan kerja sebesar
52,1%. Nilai tersebut apanila mengacu
pada kriteria menurut Umi Narimawati
(2007 : 85)tergolong cukup baik.

b. Deskriptif Pengalaman Kerja

Dari penelitian yang telah di
lakukanpada variabel Pengalaman kerja
sebesar 53,5%. Nilai tersebut
jika mengacu pada kriteria  menurut
Umi Narimawati (2007 : 85)tergolong
cukup baik.



c. Deskriptif Kinerja Karyawan

Daripenelitian yang di lakukan pada
variabel Kinerja sebesar 53,5%. Nilai
tersebut jika mengacu pada kriteria
menurut Umi Narimawati (2007 : 85)
tergolong cukup baik.

2. Analisis Verivikatif
a. Persamaan Regresi Linier Berganda

Dari hasil software SPSS 21, di
dapat hasil analisis regresi linierbergan
da sebagai berikut :

Tabel 4.23
Hasil EstimasiPersamaan Regresi

Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Errar Beta t Sig.

1 (Constant) -833 1,398 - 586 553
Kemampuan Kerja 708 055 781 12984 000
Pengalaman Kerja 156 043 217 3613 001

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir,
2019

Dari Perhitungan di atas,
diperoleh persamaan regresi linier sebagai
berikut:

Y =-0,833+0,708 X1 + 0,156 X2
Koefisien yang terdapat pada persamaa
ndiatas dapat dijelaskan sebagai berikut

bo (konstanta)= -0,833 Artinya jika
Kemampuan Kkerja
dan  Pengalaman
kerja bernilai
konstan (nol)/tidk
ada  peningkatan,
maka Kinerja akan

bernilai sebesar
0,833.

Artinya setiap
peningkatan yang
terjadi pada
Kemampuan kerja
, maka akan
berdampak  pada
meningkatnya
Kinerja sebesar
0,708.

Artinya setiap
peningkatan yang
terjadi pada
Pengalaman Kerja,
maka akan
berdampak  pada
meningkatnya
Kinerja sebesar
0,156.

b. Uji Asumsi Klasik

b.=0,708

b,= 0,156

1. Uji Normalitas

Hasil uji  normalitas dengan
menggunakan aplikasi Software SPSS 21
for window.

Tabel 4.24
Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 65
Normal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 161933248

Most Extreme Differences  Absolute 10
Positive A0

Megative - 061

Kolmogorov-Smirnov Z 838
Asymp. Sig. (2-tailed) 408

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir,
2019



Dari tabel diLatas, nilai
signifikansiL(Asymp.LSig. (2-tailed)) dari
uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,409
dan lebih besar dari 0,05. Karena
nilai signifikansi uji Kolmogorov-
Smirnov lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa model
regresi telah  memenuhi  asumsi
normalitaas.

2. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir,
2019

Gambar 4.5 Uji Heteroskedastisitas

Dapat di lihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta  tersebar
merata  baik diatas maupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterokedaktisitas pada model regresi.

3. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.25
Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Madel Tolerance WIF
1 Kermampuan Kerja 710 1,408
Pengalaman Kerja 710 1,408

a. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir,
2019

Mengacu pada nilai VIF yang
diperoleh seperti terlihat pada tabel di
atas, nilai tolerance  untuk seluruh
variabel bebas > 0,1 dan nilai VIF
seluruh variabel bebas < 10. Dengan
demikian dapat disimpulkanbahwa tidak
terjadi multikolinearitas pada data
tersebut.

c. Analisis Korelasi
1. Analisis Korelasi Simultan

Tabel 4.27

Koefisien Korelasi Simultan

Model Summaryb

Model

R

R Square

Adjusted R
Sguare

Std. Error of
the Estimate

1

9172

841

835

1,645243

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Kemampuan
Kerja
b. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir,
2019

Nilai korelasi sebesar 0,917 jika
mengacu pada kriteria Sugiono
(2013 ; 184) termasuk dalam Kkriteria
hubungan yang kuat karenalberadapada
interval 0,80 — 1,000. Sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang
sangat kuat antara Kemampuan Kkerja
dan Pengalaman kerja dengan kinerja.



2. Analisis Korelasi Parsial

Tabel 4.28

Analisis Korelasi Parsial

Correlations

Kinerja
Karyawan
Kemampuan Kerja  Fearson Correlation 8498
Sig. (2-tailed) 000
M 65
FPengalaman Kerja  Pearson Correlation 638
Sig. (2-tailed) ,ooo
M 65

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir,
2019

Hubungan Kemampuan kerja dengan
kinerja

Nilai korelasi yang diperoleh antara a
ntara Kemampuan kerja dengan kinerja a
dalah sebesar 0,898. Nilai korelasi bertan
da positif yang menunjukkan bahwa hubu
ngan yang terjadi adalah searah, dimana
semakin baik Kemampuan kerja maka ak
an diikuti dengan meningkatnya kinerja.
Berdasarkan interpretasi koefisien korelas
i, angka sebesar 0,898 termasuk dalam ka
tegori hubunganyang sangat kuat karena
berada pada rentang interval 0,80-1,00.

Hubungan Pengalaman kerja dengan
kinerja

Nilai korelasi yang diperoleh antara
antara Pengalaman kerja dengan kinerja
adalah sebesar 0,638. Nilai korelasi berta
nda positif yang menunjukkan bahwa hub
ungan yang terjadi adalah searah, dimana
semakin baik Pengalaman kerja maka ak
an diikuti dengan tingginya kinerja. Berda
sarkan interpretasi koefisien korelasi, ang
ka sebesar 0,638 termasuk dalam kategori
hubungan yang sangat kuat karena berad
a pada rentang interval 0,60-0,799.

3. Analisis Koefisien Determinan

Tabel 4.29

Koefisien Determinasi

Model Summary‘:y

Adjusted R Std. Error of
WModel R R Square Sguare the Estimate

1 817 841 ,835 1,645243
a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Kemampuan
Kerja
b. Dependent Variakle: Kinerja Karyawan

Sumber: Olah data SPSS.21
terlampir, 2019

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh i
nformasi bahwa R-
square sebesar 0,841 atau 84,1%. Nilai t
ersebut menunjukan bahwa Kemampuan
kerja dan Pengalaman kerja secara simult
an dalam memberikan kontribusi atau pe
ngaruh terhadap kinerja sebesar 84,1%. S
edangkan sisanya sebesar 100% -
84,1% = 15,9% lainnya merupakanpeng
aruh dari variabel lainyang tidak diteliti.

Tabel 4.30

Pengaruh Parsial

Coefficients™

Standardized
Coefficients Carrelations

Madel Beta Zero-order
1 Kemampuan Kerja 781 898
Pengalaman Kerja 217 G638

a. DependentVariahle: Kinerja Karyawan

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir,
2019

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilak
ukan perhitungan untuk memperoleh peng
aruh parsial dari setiap variabel bebas se
bagai berikut:



Kemampua 0, 0, 0,

n kerja 78 x 89 = 70 :ltj ;30
(X1) 1 8 2
Pengalama 0O, 0, 0,
n kerja 21 x 63 = 13 :ltj ;;)
(X2) 7 8 9
0, at 84,
Total Pengaruh =8 a 1
1 u %

Berdasarkan perhitungan di atas, dike
tahui bahwa pengaruh variabel Kemampu
an kerja (X1) terhadap kinerja adalah seb
esar 70,2% dan Pengalaman kerja (X2)
memberikan kontribusi pengaruh sebesar
13,9%. Sehingga dapat disimpulkan varia
bel yang paling dominan mempengaruhi k
inerja adalah Kemampuan kerja dengan
besaran pengaruh yang diberikan sebesar
70,2%.

d. Pengujian Hipotesis
1. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Tabel 4.31
Uji F ANOVA

ANOVA®

Sum of
Model Squares df Wean Square F Sig.

1 Regression 387,683 2 193,842 | 158,602 ooo®
Residual 75,301 62 1,215
Total 462,985 64

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Kemampuan Kerja

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir,
2019

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa nilai Friwng Sebesar 159,602 denga
n nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai i
ni menjadi statistik uji yang akan dibandi
ngkan dengan nilai F dari tabel dimana p
ada tabel F untuk o = 0,05 dan db1/df; (sa
nyaknya variabel bebas): 2 dan dbzi n-k-1 (65'2'
1) = 62 maka diperoleh nilai Fipe Sebesar
3,145. Karena Fhiwng (159,608) lebih bes

ar dibanding Fper (3,145) maka pada ting
kat kekeliruan 5% (a=0,05) diputuskan u
ntuk menolak Ho dan menerima Ha. Arti
nya dengan tingkat kepercayaan 95% dap
at disimpulkan bahwa Kemampuan kerja
dan Pengalaman kerja berpengaruh signifi
kan terhadap kinerja di Universitas Kom
puter Indonesia. Jika digambarkan dalam
bentuk kurva hipotesis, maka akan tampa
k sebagai berikut:

Daerah
7® Penolakan
U
Daerah
Penerimaa
n Ha
| T
0 3,145 A
(Ftabel) H
159,608
(Fhi’runn)
Gambar 4.6

Kurva Uji F Simultan Pengaruh
Kemampuan kerja dan Pengalaman
kerja Terhadap kinerja

Hal ini di perkuat oleh penelitian t
erdahulu yang di lakukan oleh Zainal (2
016) yang melakukan penelitian pada peg
aawai negri sipil( PNS ) pada kantor kec
amatan bahodopi kabupaten morowali ha
sil penelitian tersebut menyimpulkan bah
wa kemampuan, pengalaman dan disiplin
kerja secara simultan berpengaruh terhada
p kinerja PNS kantor kecamatan bahodop
i kabupaten morowali .



2. Uji Hipotesis Parsial (Uji T)

Pengujian hipotesis parsial (uji-
t) dilakukan untuk membuktikan apakah
Kemampuan kerja dan Pengalaman kerja
secara parsial berpengaruh secara signi
fikan terhadap kinerja dengan menggunak
an program SPSS, diperoleh hasil sebaga
I berikut.

Tabel 4.32

Uji Hipotesis Parsial (Uji T)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficient Co

Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) -833 1,398 -,608 663
Kemampuan Kerja 708 055 L 12,984 000
Pengalaman Kerja 1586 043 27 3613 001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir,
2019

Adapun hipotesis statistik secara parsi
al yang akan diuji dalam penelitian ini ad
alah sebagai berikut:

1. Kemampuan Kkerja

Ho : B1 = 0
Secara parsi

al Kemampuan

kerja tidak berp
engaruh signifik

an terhadap kin

erja di Usaha U
niversitas Komp

uter Indonesia.

H1 . Bl # 0
Secara parsi
al Kemampuan
kerja berpengar
uh signifikan te
rhadap kinerja d
i Usaha Univers
itas Komputer

Indonesia.
2. Pengalaman kerja

Ho : B2 = 0
Secara parsial Pe
ngalaman kerja ti
dak berpengaruh
signifikan terhada
p kinerja di Usah
a Universitas Ko
mputer Indonesia

H2 . BZ * 0
Secara parsi

al Pengalaman ke

rja berpengaruh s

ignifikan terhada

p kinerja di Usah

a Universitas Ko

mputer Indonesia

Kriteria:

Tolak Hg jika thitung > Ttabel / ~thitung
< 'ttabel

Tingkat signifikansi (o) sebesar
5%, db= (n-k-1) 65-2-1 = 62, dengan
pengujian 2 pihak sehingga diperoleh t-
tabel sebesar 1,999.

Daerah
lakan

Daerah Daera

T

"t tabel -1,999 0 t
tabel = 1,999

Grafik 4.7
Grafik Penolakan dan Penerimaan

Ho Variabel Kemampuan kerja
Terhadap kinerja



Kemampuan kerja  berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karena
nilai t-hitung (12,984) lebih besar dari t
tabel (1,999) dan t hitung berada pada
daerah penolakan Hy, sehingga Ho ditolak,
artinya terdapat pengaruh signifikan dari
Kemampuan Kkerja terhadap Kkinerja di
Universitas Komputer Indonesia.

Hal ini di perkuat oleh hasil pene
litian terdahulu yang di lakukan oleh Indr
a Jaya (2012)pada dinas pendidikan kabu
paten tanjung jabung barat yang menunju
kan bahwa adanya hubungan antara kema
mpuan kerja terhadap kinerja karyawan p
engaruh hubungan ini positif dan signifik
an terhadap kinerja pegawai dinas pendidi
kan kabupaten tanjung jabung barat.

Naarah, Daerah
nennigk lalean

t tabel = -1,999 0
1,999

Grafik 4.8

Grafik Penolakan dan Penerimaan Ho
Variabel Pengalaman kerja Terhadap
kinerja

Pengalaman kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karena
nilai t-hitung (3,613) lebih besar dari t
tabel (1,999) dan t hitung berada pada
daerah penolakan Hy sehingga Ho ditolak,
artinya terdapat pengaruh signifikan dari
Pengalaman kerja terhadap kinerja di
Universitas Komputer Indonesia.

Hal ini juga di perkuat oleh
penelitian terdahulu yang di lakukan oleh
Amin Zainullah, Agus Suharyanto, Sugeng
P. Budio (2012) pada pekerjaan beton dari

t tabel =

hasil  penelitian tersebut dapat di
simpulkan bahwa pengalaman
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pelaksanaan kerja bikisting pada proyek
perumahan greenwood di kota malang.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian danpembah
asan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka peneliti mengambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Kemampuan kerja di Universitas

Komputer Indonesia di  ukur
melalui  lima indikator yaitu
pengetahuan, pengalaman,
pelatihan, keterampilan,  dan
kesanggupan kerja.  Dari
tanggapan responden pada BAB IV
dapat di  simpulkan  bahwa
pengetahuan karyawan dan

pelatihan karyawan mendapat skor
yang kurang baik sedangkan
pengalaman, keterampilan dan
kesanggupan kerja mendapat skor
cukup baik hal ini bisa di katakan
bahwa kemampuan kerja karyawan
di unikom saat ini masih tergolong
“cukup baik”.

2. Pengalaman kerja ~ karyawan
Universitas Komputer Indonesia di
ukur melalui lima indikator yaitu
waktu, frekuensi, penerapan, jenis
tugas, dan hasil. Dapat di
simpulkan dari hasil tanggapan
responden di BAB IV karyawan
masih  banyak yang kurang
berpengalaman dan masih banyak
jenis — jenis tugas tertentu yang
belum dapat terselesaikan tapi dari
penerapan frekuensi dan hasil
pekerjaan karyawan mendapat skor



yang cukup baik hal ini bisa di
katakan bahwa saat ini masih
tergolong ““cukup baik”.

. kinerja karyawan di Universitas
Komputer Indonesia di  ukur
melalui empat indikator yaitu
kualita, kuantitas,pelaksanaan
tugas, dan tanggung jawab. Dapat
di simpulkan dari hasil tanggapan
responden di BAB IV kuantitas
karyawan atau sebagian karyawan
sanggup menambah waktu bekerja
dan  porsi  pekerjaan  karna
mendapat  skor terendah i
bandingkan  dengan  kualitas,
pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab yang memiliki skor cukup
baik hal ini bisa di katakan bawha
kinerja karyawan Unikom saat ini
masih tergolong “cukup baik”.

. Kemampuan  kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja
karyawan di Universitas Komputer
Indonesia hal ini di tunjukan
dengan adanya pengujian hipotesis
yang menyatakan adanya pengaruh
signifikan dari kemampuankerja
terhadap kinerja karyawan.
Pengalaman kerja  berpengaruh
signifikan terhadap kinerjakarya
wan di  Universitas Komputer
Indonesia hal ini di tujukan dengan
adanya pengujian hipotesis yang
menyatakan  adanya  pengaruh
signifikan dari Pengalaman Kkerja
terhadap kinerja karyawan.

. Kemampuan Kkerja dan
Pengalaman kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja di
Universitas Komputer Indonesia
hal ini di tujukan dengan adanya
pengujian hipotesis yang
menyatakan adany apengaruh
signifikan dari kemampuan dan

pengalaman kerjaterhadap kinerja
karyawan.

b. Saran

Pada bagian akhir, penulis bermaksud
mengajukan beberapa saran yang berkaitan
denganpembahasan yang telah dilakuka
n sebelumnya. Saran-saran tersebut yaitu :

1. Untuk  Universitas  Komputer
Indonesia (UNIKOM), walaupun
kemampuan, dan pengalaman

kerjakaryawan sudah  cukup,
namun peneliti  mengharapkan
bahwa :

a. Kemampuan karyawan

pada UNIKOM alangkah
lebih baik meningkatkan
lagi faktor kemampuanya
agar karyawan lebih
maksimal dalam
menjalankan segala tugas
yang diberikan.

b. Pengalaman Kkerja pada
UNIKOM alangkah lebih
baik  memilih  karyawan
yang sudah mempunyai

pengalaman supaya
memudahkan daalam suatu
pekerjaan

c. Kinerja Karyawan pada
UNIKOM alangkah lebih
baik lebih di tingkatkan dan
agar karyawan lebih
bertanggung jawab dengan
apa yang di kerjakanya

Dari semua variabel terse
but kemampuan kerja lah yang leb
ih  mempengaruhi  Kkinerja k
aryawan. Semakin tinggi tingkat k
emampuan Karyawan maka akan s
emakin tinggi pula tingkat kinerja
mereka. Untuk itu alangkah nyata



karyawan UNIKOM untuk lebih
meningkatkan kemampuan
kerjanya.

Untuk  peneliti  selanjutnya, penulis
menyadari bahwa hasil penelitian ini
masih jauh dari sempurna untuk dijadikan
landasan kesimpulan secara menyeluruh,
terhadap kemampuan kerja, pengalaman
kerja dan kinerja karyawan. Maka dengan
itu berkaitan  dengan penelitian  ini
diharapkan bagi peneliti selanjutnya jika
ingin mengambil topik yang sama dengan
penulis agar dapat memperluas cakupan
penelitiannya serta pada suatu organisasi
yang berbeda
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